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MOTTO 

 

Apabila manusia ditimpa kesusahan, dia berdoa kepada Kami 

dalam keadaan berbaring, duduk, atau berdiri, Namun, setelah 

Kami hilangkan kesusahan itu darinya, dia kembali (ke jalan yang 

sesat).  

 

(QS. Yunus: 12) 

 

Tidak Perlu Terlalu Terang, Hanya Cukup Ada dan Tidak 

Kunjung Padam. 

(Filosifilampu) 

 

Hiduplah seolah-olah Anda akan mati besok. Belajarlah seolah 

Anda hidup selamanya. 

(Mahatma Gandhi) 
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ABSTRAK 

 

Rahmat Wahyuddin, NIM: 2011290025, Analisis Bentuk dan 

Makna Tradisi Sekujang di Desa Selingsingan dan Simpang 

Kecamatan Seluma Utara Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu, 

Skripsi: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu. 

 

Kata Kunci:   Sastra Lisan, Tradisi Sekujang, Pantun 

 

Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui bentuk dan 

Makna yang ada dalam tradisi sekujang di Desa Selingsingan dan 

Simpang Kecamatan Seluma Utara Kabupaten Seluma Provinsi 

Bengkulu dan Saat ini, tradisi Sekujang jarang dilakukan oleh 

masyarakat suku Serawai Seluma, terutama sebelum perayaan 

Idul Fitri. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

kemajuan teknologi seperti handphone dan televisi yang lebih 

dominan, serta perubahan perilaku masyarakat yang mengurangi 

frekuensi pelaksanaan tradisi Sekujang. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif. 

Informan penelitian ini adalah penutur asli suku Serawai yang 

ahli tentang Sekujang di Desa Selingsingan dan Simpang, yang 

memahami bahasa dan budaya suku Serawai. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data mencakup reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Sastra lisan suku Serawai termasuk pantun atau bahasa 

Serawai yang disebut rimbayan, meliputi pantun nasihat, kiasan, 

sindiran. Teks pantun Sekujang mengandung makna berbagai 

dalam kehidupan. Di antaranya adalah Pantun pertama 

menyatakan bahwa kehidupan sering kali dipenuhi dengan 

berbagai permintaan dan harapan. Pantun kedua mengajarkan 

untuk menghargai proses kehidupan, dari kegembiraan hingga 

tantangan, hingga kedewasaan dan perubahan. Pantun ketiga 

menggarisbawahi sifat tak terduga dari kehidupan, menekankan 

kesiapan untuk menerima segala hal dengan bijaksana. Pantun 
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keempat menyoroti pentingnya memberikan penghargaan dan 

sikap baik tanpa mengharapkan imbalan. Pantun kelima 

menggambarkan kompleksitas pilihan dalam kehidupan. Pantun 

keenam mengajarkan tentang kejujuran, kesetiaan, dan 

keberanian. Pantun ketujuh menekankan pentingnya kerja keras, 

kesabaran, dan harapan. Pantun kedelapan mempromosikan sikap 

murah hati dan berbagi. Pantun kesembilan mengingatkan untuk 

bersikap baik kepada semua tanpa mengharapkan imbalan yang 

sama. Pantun kesepuluh menyarankan untuk menghargai 

kesempatan, menikmati keindahan hidup, sambil menyadari 

realitas bahwa tidak semua keinginan dapat terpenuhi. Tradisi 

Sekujang menunjukkan bagaimana sastra lisan efektif dalam 

menyampaikan pesan penting, memperkuat ikatan sosial dan 

budaya, serta mengajarkan nilai-nilai moral dalam masyarakat. 
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ABSTRAK 

 

Rahmat Wahyuddin, NIM: 2011290025, Analysis of the 

Form and Meaning of the Sekujang Tradition in 

Selingsingan and Simpang Villages, North Seluma 

District, Seluma Regency, Bengkulu Province, Thesis: 

Indonesian Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah 

and Tadris, Fatmawati Sukarno State Islamic University, 

Bengkulu. 

 

Keywords: Oral Literature, Sekujang Tradition, Pantun.  

 

The aim of this research is to determine the form and 

meaning of the sekujang tradition in Selingsingan and Simpang 

Villages, North Seluma District, Seluma Regency, Bengkulu 

Province and Currently, the Sekujang tradition is rarely carried 

out by the Serawai Seluma tribe, especially before the Eid al-Fitr 

celebration. This is caused by several factors, including 

technological advances such as mobile phones and television 

which are more dominant, as well as changes in people's behavior 

which reduces the frequency of implementation of the Sekujang 

tradition. The younger generation prefers playing games and 

hanging out with their friends rather than getting involved in this 

tradition. This research uses qualitative methods with descriptive 

methods. The informants for this research are native speakers of 

the Serawai tribe who are experts in Sekujang in Selingsingan 

and Simpang Villages, who understand the language and culture 

of the Serawai tribe. The data collection techniques used were 

observation, interviews and documentation. Data analysis 

includes data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions.  

The oral literature of the Serawai tribe includes pantun or 

Serawai language called junglean, including rhymes of advice, 

allusions, and satire. The Sekujang pantun text contains various 

meanings in life. Among them, the first Pantun states that life is 

often filled with various requests and hopes. The second poem 

teaches to appreciate the process of life, from joy to challenges, 
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to maturity and change. The third poem underlines the 

unpredictable nature of life, emphasizing the readiness to accept 

everything wisely. The fourth pantun highlights the importance of 

giving appreciation and kind attitudes without expecting anything 

in return. The fifth poem describes the complexity of choices in 

life. The sixth poem teaches about honesty, loyalty and courage. 

The seventh poem emphasizes the importance of hard work, 

patience, and hope. The eighth pantun promotes an attitude of 

generosity and sharing. The ninth poem reminds us to be kind to 

everyone without expecting the same in return. The tenth rhyme 

suggests appreciating opportunities, enjoying the beauty of life, 

while realizing the reality that not all desires can be fulfilled. The 

Sekujang tradition shows how oral literature is effective in 

conveying important messages, strengthening social and cultural 

ties, and teaching moral values in social 
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